
 

 

PENGARUH KOMBINASI ASAM GALAT DAN 

KLINDAMISIN SEBAGAI ANTIBIOFILM TERHADAP 

BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 6538 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BIANCA LYSSANDRA ALBERTO  

2443022031 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1  

FAKULTAS FARMASI  

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA 

2025 



 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

i 
 

ABSTRAK  

 

PENGARUH KOMBINASI ASAM GALAT DAN KLINDAMISIN 

SEBAGAI ANTIBIOFILM TERHADAP BAKTERI Staphylococcus 

aureus ATCC 6538 

 

BIANCA LYSSANDRA ALBERTO  

2443022031 

 
Infeksi kulit yang disebabkan Staphylococcus aureus semakin sulit 

ditangani karena tingginya resistensi antibiotik serta kemampuan bakteri 

membentuk biofilm, yang memicu kegagalan terapi konvensional. Kajian 

pustaka menunjukkan bahwa klindamisin bekerja sebagai penghambat 

sintesis protein, sedangkan asam galat merupakan senyawa polifenol yang 

mampu merusak membran sel dan menekan produksi matriks biofilm. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi aktivitas antibiofilm kombinasi 

klindamisin dan asam galat terhadap S. aureus ATCC 6538 dibandingkan 

penggunaan tunggal. Metode yang digunakan adalah eksperimental 

laboratorium dengan uji mikrodilusi pada microplate 96-well menggunakan 

media Mueller Hinton Broth + glukosa 2%. Pembentukan biofilm dianalisis 

melalui pewarnaan crystal violet 0,1% dan pembacaan nilai Optical Density 

pada panjang gelombang 599 nm. Data diolah untuk menentukan persentase 

penghambatan, nilai MBIC₅₀, serta indeks FBICi untuk melihat interaksi 

kedua senyawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi klindamisin 

dan asam galat memberikan persentase penghambatan biofilm lebih tinggi 

dibandingkan pemberian tunggal. Nilai MBIC₅₀ kombinasi lebih kecil 

daripada masing-masing senyawa, menandakan peningkatan efektivitas. 

Analisis FBICi menunjukkan interaksi aditif yang memperkuat kemampuan 

keduanya dalam menghambat pembentukan biofilm. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah kombinasi klindamisin dan asam galat berpotensi 

menjadi strategi alternatif untuk mengatasi infeksi akibat S. aureus 

pembentuk biofilm. 

 

Kata kunci : Klindamisin, Asam galat, Staphylococcus aureus ATCC 6538,  

        Biofilm, Antibiofilm. 
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ABSTRACT 

 

THE ANTIBIOFILM EFFECT OF GALLIC ACID AND  

CLINDAMYCIN COMBINATION AGAINST Staphylococcus aureus 

ATCC 6538  

 

BIANCA LYSSANDRA ALBERTO  

2443022031 

 

Skin infections caused by Staphylococcus aureus are increasingly 

difficult to treat due to high antibiotic resistance and the ability of bacteria to 

form biofilms, which triggers the failure of conventional therapy. A literature 

review shows that clindamycin acts as a protein synthesis inhibitor, while 

gallic acid is a polyphenolic compound capable of damaging cell membranes 

and suppressing biofilm matrix production. This study aims to evaluate the 

antibiofilm activity of the combination of clindamycin and gallic acid against 

S. aureus ATCC 6538 compared to single use. The method used was a 

laboratory experiment with a microdilution test on a 96-well microplate using 

Mueller Hinton Broth + 2% glucose media. Biofilm formation was analyzed 

through 0.1% crystal violet staining and reading the optical density value at 

a wavelength of 599 nm. The data were processed to determine the percentage 

of inhibition, MBIC₅₀ value, and FBICi index to observe the interaction 

between the two compounds. The results showed that the combination of 

clindamycin and gallic acid provided a higher percentage of biofilm 

inhibition compared to single administration. The MBIC₅₀ value of the 

combination was lower than that of each compound, indicating increased 

effectiveness. FBICi analysis showed an additive interaction that enhanced 

the ability of both compounds to inhibit biofilm formation. The conclusion of 

this study is that the combination of clindamycin and gallic acid has the 

potential to be an alternative strategy for treating infections caused by 

biofilm-forming S. aureus. 

 

Keywords : Clindamycin, Gallic acid, Staphylococcus aureus ATCC 6538,               

Biofilm, Antibiofilm. 
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